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Abstrak: Telah banyak perusahaan pembiayaan atau yang biasa disebut leasing yang kini mulai 
berkembang, salah satunya adalah PT. Olympindo Multi Finance Palembang Area Regional Sumatera II. 
Leasing umumnya membiayai pembelian kendaraan nasabah atau konsumen, dimana nasabah yang 
bersangkutan dapat membayar kendaraan nya secara bertahap sesuai dengan ketentuan dan perjanjian 
kontrak. Banyak nya data yang hanya tersimpan pada database perusahaan ini mengakibatkan 
penumpukan data dan tidak di dapatnya informasi dari kumpulan data tersebut, maka dirancanglah sebuah 
data warehouse sehingga data-data tersebut terkumpul pada suatu tempat penyimpanan dan saling 
terintegrasi sehingga di dapat informasi yang dibutuhkan perusahaan dengan menganalisis data tersebut 
untuk melihat kenginan konsumen dan kinerja perusahaan itu sendiri dalam penjualan kendaraan nya.
Kata kunci : leasing, kendaraan, data warehouse, analisis, informasi.
Abstract: There have been many finance companies or  called leasing is now beginning to develop, such 
as PT. Olympindo Multi Finance Palembang Regional Area Sumatera II. Leasing generally finance the 
purchase of vehicle the customer, where the customer can pay his vehicles gradually in accordance
with the terms and contractual agreements. Many of its data is only stored in corporate databases has 
resulted in the accumulation of data and no failure by the information of the data set, it designed a data 
warehouse so that data is collected in a storage area and integrated with each other so that the 
information needed to analyze the company with data to see what is consumer needed and corporate 
performance itself in its vehicle sales.
Keywords: leasing, vehicle, data warehouse, analysis, information.
1 PENDAHULUAN
Saat ini semakin banyak perusahaan 
pembiayaan/penyewaan kendaraan yang 
memungkinkan kita dapat melakukan 
angsuran pembayaran atas kendaraan roda 
empat yang kita inginkan, atau umumnya 
disebut sebagai perusahaan leasing
(penyewaan). 
Tidak sedikit perusahaan leasing yang 
menggunakan  sistem  untuk menyimpan 
data mereka atau masih dalam bentuk 
manual. Penyimpanan secara rutin dan 
terus menerus tersebut dapat 
menimbulkan penumpukan data, sehingga 
perlu penanganan khusus untuk mengelola 
data tersebut. Teknologi penyimpanan 
data saat ini bukanlah masalah, karena 
saat ini media penyimpanan sudah 
semakin terjangkau dengan kapasitas yang 
besar (terabyte). Namun penumpukan 
data tersebut menjadi masalah dalam 
menyajikan informasi yang cepat.
Untuk mengetahui perkembangan 
penjualan dari tahun ke tahun dapat 
dilakukan dengan membangun sebuah  
data warehouse.  Data Warehouse adalah 
kumpulan data dari berbagai sumber yang 
ditempatkan menjadi satu dalam tempat 
penyimpanan berukuran besar.
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2 LANDASAN TEORI
2.1 Data Warehouse
Data warehouse dibangun untuk 
mengatasi masalah teknis dan bisnis yang 
berkaitan dengan penggunaan data dan 
informasi (Han & Kamber : 2006). 
Data Warehouse adalah kumpulan data 
dari berbagai sumber yang ditempatkan 
menjadi satu dalam tempat penyimpanan 
berukuran besar lalu diproses menjadi 
bentuk penyimpanan multi - dimensional 
dan di desain untuk querying dan 
reporting (Sulianta F, Juju D, 2010).
2.2 Karakteristik  Data Warehouse 
Bill Inmon, dianggap sebagai ayah 
dari Data Warehousing memberikan 
definisi sebagai berikut:  "Sebuah Data 
Warehouse adalah berorientasi subjek, 
terintegrasi, varian nonvolatil, dan waktu 
pengumpulan data untuk mendukung 
keputusan manajemen"  (Ponniah P : 
2001)
1. Berorientasi pada suatu Subjek 
(Subject Oriented) 
Data warehouse dirancang 
untuk membantu kita dalam 
menganalisis data dalam jumlah 
yang banyak secara keseluruhan. 
dengan membangun data 
warehouse yang hanya 
terkonsentrasi pada data 
penjualannya saja, selanjutnya 
mempelajari persoalan berdasarkan 
persoalan (subject) yang di 
inginkan saja. 
2. Terintegrasi (Integrated Data)
Data yang terdapat dalam data 
warehouse dapat berasal dari 
beberapa sumber terpisah yang 
nantinya semua data tersebut akan 
disimpan ke dalam satu bagian 
yang sama dengan suatu format 
khusus. Bervariasi terhadap waktu 
(Time-Variant data)
3. Bervariasi terhadap Waktu
Dikarenakan analisis – analisis 
yang dilakukan cenderung 
mengarah ke arah “tren analis”, 
sehingga data yang tersedia dalam 
jumlah besar tersebut dapat 
dikatakan akurat atau valid pada 
waktu - waktu tertentu saja.
4. Bersifat tetap (Nonvolatile data)
Data-data yang sudah terdapat 
di dalam data warehouse tidak 
dapat dilakukan perubahan lagi.
2.3 2.3 Komponen Data Warehouse 
1. Data Produksi
2. Data Internal
3. Data Arsip
4. Data Eksternal
2.3.1 Data Staging 
Terdiri dari 3 komponen 
yaitu 
1. Extraction
2. Transformation
3. Load
3. PERANCANGAN DATA
WAREHOUSE
Menurut Kimball ada sembilan 
tahap metodologi dalam perancangan 
database untuk data warehouse 
(Connolly, Thomas, C. B, 2010) , yaitu :
1. Choose The Process
Sebuah Proses atau fungsi , 
merujuk pada permasalahan subjek. 
Data mart harus lebih tepat waktu, 
sesuai anggaran, dan menjawab 
pertanyaan penting dalam bisnis.
2. Declare Grain
Memilih grain mempunyai 
arti memutuskan apa yang 
digambarkan oleh record dalam 
tabel fakta.
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Penulis mendapatkan 
informasi – informasi sebagai berikut :
1. PT. Olympindo Multi Finance 
memiliki volume penjualan besar.
2. Memiliki 6 cabang pada area 
regional Sumatera II..
3. PT. Olympindo Multi Finance juga 
memiliki debitur yang tersebar dari 
pelosok daerah.
3. Identifying and Conforming The 
Dimensions
Hasil yang diperoleh dari tahapan 
ini adalah kelompok data yang dianggap 
layak untuk dimasukkan ke data 
warehouse. 
Berikut tampilan loading data pada 
SSIS dengan record data sebanyak 8845 
kolom :
4. Identify Facts
Penulis didalam upayanya, 
berhasil memperoleh kelompok data 
yang penulis golongkan ke dalam tujuh 
kelompok  serta tentunya 1 tabel fakta 
yang terelasi dengan  tabel   pada 
kelompok data  di bawah ini :
1. Data Cabang
2. Data Bank
3. Data Tanggal Kontrak dan 
realisasi
4. Data Nasabah
5. Data Jenis Mobil
6. Data CMO (Credit Marketing 
Officer atau karyawan bagian 
pemasaran Perusahaan)
7. Data Vendor (showroom)
5. Storing pre-calculations in the fact 
table
Dalam pembuatan data warehouse  
DWPenjualan_Olympindo penulis 
menggunakan 1 tabel fakta dan 7 tabel 
dimensi, dengan penjelasan sebagai 
berikut :
1. Tabel Fakta
Tabel  fakta Fakta_Penjualan 
yang berperan sebagai tabel fakta 
ini digunakan untuk menampung 
data – data penjualan perusahaan. 
Tabel fakta ini terdiri dari 12 
field, yaitu IDtanggal, ID_CMO, 
Idvendor,IDmobil,IDbank,IDnasa
bah,IDcabang,Jumlah,Tenor,Angs
uran/bulan,Total_angsuran dan 
Biaya_Administrasi.
6. Rounding out the dimension tables
Berikut Tabel Dimensi yang 
digunakan pada data warehouse 
DWPenjualan_Olympindo : 
1. Tabel Dimensi Nasabah
2. Tabel Dimensi CMO (Credit 
Marketing Officer)
3. Tabel Dimensi Vendor
4. Tabel Dimensi Mobil
5. Tabel Dimensi Bank
6. Tabel Dimensi Waktu
7. Tabel Dimensi Cabang
7. Choosing The Duration of The 
Database
Pada dasarnya, perusahaan tidak 
mengharuskan adanya pembaruan data 
untuk waktu tertentu, sehingga pada 
tahapan ini penulis hanya menyimpan 
dan mengelola data yang sudah ada 
agar  perusahaan dapat mengambil 
informasi dari kumpulan data tersebut.
8 Tracking Slowly Changing 
Dimension
Dari  hasil  pemeriksaan data, 
penulis menemukan beberapa data 
yang  masih tidak terstruktur dan harus 
diproses terlebih dahulu ke excel agar 
dapat dimasukkan  ke data warehouse. 
Kesulitan penulis adalah harus  
mengatur  posisi kolom data dengan 
Gambar 3.1 Loading Data  pada SSIS
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field di dalam  excel yang  ketika 
dilakukan penarikan data, data yang 
masuk tidak sesuai kolom yang 
ditentukan, lalu data tersebut di sortir 
dan diseragamkan bentuknya.
9 Deciding The Query Priorities and 
The Query Modes
Pada pembuatan data warehouse 
ini, penulis memilih skema bintang 
(star schema) untuk menggambarkan 
relasi antar tabelny, dengan 1 tabel 
fakta dan 7 tabel dimensi yang terelasi.
4. ANALISIS DATA WAREHOUSE
4.1 Informasi Penjualan Kendaraan
Informasi yang bisa diperoleh dari 
penjualan yang dilakukan oleh PT. 
Olympindo Multi Finance adalah 
sebagai berikut :
1. Perkembangan penjualan 
kendaraan
2. Daftar kendaraan yang paling 
banyak di minati konsumen
Berikut tampilan SSAS untuk 
informasi penjualan kendaraan :
4.2 Informasi Penjualan pada Vendor
PT. Olympindo Multi Finance 
melakukan  kerjasama dengan vendor 
(showroom) yang menjual kendaraan 
sehingga pembeli yang membeli 
kendaraan dari vendor tersebut dapat 
melakukan pembayaran melalui 
perusahaan leasing ini
4.3 Informasi  Credit Marketing Officer  
(CMO) 
Bagian pemasaran pada PT. 
Olympindo Multi Finance biasa 
disebut sebagai CMO adalah mereka 
yang menjadi  perantara antara 
vendor dan perusahaan leasing,
setiap CMO bisa melakukan  
penjualan kendaraan yang telah di 
sepakati oleh pihak Vendor dan 
nasabah, berikut daftar debitur  
(CMO) yang  telah  menjual  
kendaraan dan  di sini dapat di lihat 
kinerja dari debitur tersebut. 
4.4 Informasi Bank
Gambar 3.2  Star Schema yang digunakan
Gambar 4.1 Tampilan SSAS
Browser Kendaraan
Gambar 4.2 Tampilan SSAS
Browser untuk Vendor
Gambar 4.3 Tampilan SSAS Browser
untuk  CMO
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Banyak Bank yang juga  
melakukan kerja sama dengan PT. 
OMF, hingga saat ini telah tercatat 
11 Bank yang sudah menjadi 
partner PT. OMF. Pada tampilan 
SSAS berikut, dapat kita lihat Bank 
yang paling banyak melakukan 
kerja sama dengan PT. Olympindo 
Multi Finance Palembang.
4.5 Informasi  Cabang
Penjualan PT, OMF tidak 
berpusat pada satu lokasi saja, 
regional Sumatera II ini terbagi 
menjadi 6 cabang,  dari data 
warehouse ini,  dapat kita ketahui 
cabang yang paling banyak  
menjual/melakukan  pembiayaan  
kendaraan dalam krun waktu 4,5 
tahun terakhir :
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan
1. Perancangan data warehouse 
menggunakan data yang berasal 
dari data penjualan selama 4,5 
tahun terakhir yang terdiri dari 1 
buah tabel fakta (Fakta_Penjualan) 
dan 7 buah tabel dimensi (Bank, 
Cabang, Nasabah, CMO, Vendor, 
Kendaraan dan waktu).
2. Dari data warehouse yang telah 
dirancang, maka di dapat, 
Kendaraan dengan kategori 
minibus, merk Toyota dan Type 
Pick Up Carry 1.5 merupakan 
kendaraan yang paling banyak 
diminati dengan cabang Palembang 
yang merupakan cabang yang 
melakukan penjualan tertinggi 
selama  kurun  waktu  4,5 tahun 
terakhir. Sedangkan CMO  yang  
bekerja aktif Untung Suripno dan 
pembiayaan sendiri atau Self 
Finance, menjadi cara yang paling 
disukai  nasabah PT. Olympindo 
Multi Finance ini. Serta vendor 
yang paling sering melakukan 
kerjasama adalah ND Mobil 
sebanyak 403 kali kerjasama.
3. Dengan Adanya data warehouse
yang telah dirancang oleh penulis, 
pimpinan perusahaan dapat dengan 
mudah menganalisis karakteristik 
penjualan serta mempermudah 
administrator untuk membuat 
laporan penjualan di Perusahaan 
tersebut.
5.2 Saran
Berdasarkan laporan yang di 
dapat dari data warehouse 
DWPenjualan yang dirancang, 
maka penulis dapat memberikan 
saran :
1. Pimpinan PT. Olympindo Multi 
Finance Palembang dapat 
mengambil keputusan dari  
informasi yang di dapat pada 
data warehouse yang telah di 
rancang.
Gambar 4.4  Tampilan SSAS
Browser untuk  Bank
Gambar 4.5 Tampilan SSAS Browser
untuk  Cabang
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2. Pimpinan PT. Olympindo Multi 
Finance Palembang juga 
diharapkan dapat 
menindaklanjuti Cabang, CMO 
yang kinerja nya tidak aktif.
DAFTAR PUSTAKA
[1] Connolly, Thomas, C. B.  2010, Database 
System : A Practical Approach to 
Design, Implementation, and 
Management Fifth Edition : Pearson 
Education Inc.
[2] Han J, Kamber M. 2006, Data Mining 
:Concepts and Techniques. Morgan 
Kaufmann Publisher, San Francisco.
[3] Noviandi K.R . 2010,  Microsoft Business 
Intelligence dengan Ms. SQL Server
2008 dan Share Point 2010: SQL Server 
User Group Indonesia,  Jakarta.
[4] Ponniah P. 2001,  Data Warehousing 
Fundamentals: A Comprehensive Guide 
for IT Professionals A Wiley-
Interscience Publication, New York.
[5] Sulianta F, Juju D 2010, Data 
Mining:Elex Media Komputindo, 
Jakarta.
[6] Suryanto D Wahyu 2010,  Pengembangan 
Data Warehouse dan Aplikasi OLAP 
Data Tracerstudy Alumni IPB Berbasis 
Web Menggunakan Microsoft Business 
Intelligence. [Skripsi], Bogor 
:Departemen Ilmu Komputer, 
FMIPA,Institut Pertanian Bogor.
[7]  Turban E, Aronson Jay E, Peng-Liang T 
2005, Decision Support Systems and 
Intelligent Systems: Andi Offset, 
Yogyakarta.
[8]  Wirama K, Sudiarto H dan Hermawan Y. 
2011, The Essential Business 
Intelligence in Microsoft SQLServer 
2008, Jakarta: SQL Server User Group 
Indonesia.
[9] 2008, Mengenal Dasar – Dasar SQL 
Server diakses 17 November 2012, 
dari . (http://ilmukomputer.org/wp-
content/uploads/2011/09/Subhan-
Mengenal-Dasar-Dasar-SQL-Server-
2008R2-Analysis-Service.pdf)
[10]   2009,  Star Schema Data Warehouse : 
SQL Server Business Intelligence., 
diakses 14  Oktober 2012, dari 
(http://www.rapid-business-
intelligence-success.com/star-
schema.html)
[11]    _Diakses dari   http://www.rapid-
business-intelligence-success.com/star-
schema.html. 2009, Star Schema Data 
Warehouse : SQL Server Business 
Intelligence,pada tanggal 14November 
2012.
[12]    _Diakses dari  
http://datawarehouse4u.info/images/fa
ct_constellation_schema.jpg.   2009,  
Fact Constellation Schema : Data 
Warehouse 4 in U Info, pada tanggal 
14 November 2012    
